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Abstract

Students have numerous demands in education sectors, both for
academic and non-academic activities to increase their soft skills including in
participating for national and international competitions. Consequently, the
students felt frustated with the burdens and demands leading to academic
burnout. Therefore, it is needed to encouragethe students with external and
internal motivationto ovaid the academic burnout. This research aims to
investigate the effect of learning motivation on academic burnout (Student Study
of Management Study Program at Bumigora University). Questionnaires were
collected from 204 respondents of management study programs for semesters 2, 4,
and 6. The data were analyzed using Partial Least Square (PLS). The research
results showed that there is negative efffect on the motivation of students of the
Management Study Program at Bumigora University on Academic Burnout of
46.48% but the effect is not significant.

Keywords: Motivation, Academic Burnout, Student, Management, PLS

Abstrak

Mahasiswa memiliki beberapa tuntutan dalam dunia pendidikan baik
akademik maupun non akademik untuk meningkatkan softskill, serta
berpartisipasi dalam kompetisi baik nasional maupun internasional. Dengan
banyaknya tuntutan tersebut sangat rawan mahasiswa akan merasakan kelelahan
menjalankan studi yang disebut academic burnout. Sehingga sangat diperlukan
motivasi belajar baik dari dalam diri mahasiswa tersebut dan perlunya juga
motivasi yang diberikan oleh dosen agar bersemangat menjalani kegiatan
kemahasiswaan demi mencegah munculnya academic burnout. Tujuan penelitian
untuk melihat pengaruh dari motivasi terhadap academic burnout (Studi
Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Bumigora). Kuesioner yang
dikumpulkan dari 204 responden mahasiswa prodi manajemen dari semester 2, 4,
dan 6 dan data dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil temuan
berupa adanya pengaruh negatif motivasi mahasiswa program studi manajemen
Universitas Bumigora terhadap Academic Burnout sebesar 46,48% namun
pengaruhnya tidak signifikan.

Kata kunci: Motivasi, Academic Burnout, Mahasiswa, Manajemen, PLS
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PENDAHULUAN

Mahasiswa sebagai agen perubahan adalah yang mempunyai kesadaran
jiwa, peka, peduli, dan punya imajinasi akan kehidupan yang lebih baik. Upaya
untuk membuat perubahan inilah yang perlu diperjuangkan. Perubahan tidak bisa
terjadi begitu saja, diperlukan gerakan masif dan terus-menerus untuk mengubah
kondisi sekarang. Sehingga untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut,
mahasiswa memiliki beberapa tuntutan dalam dunia pendidikan baik akademik
tuntutan tugas, kegiatan non akademik tuntutan peningkatan softskill, serta
keikutsertaan berpartisipasi dalam kompetisi baik nasional maupun internasional.
Dengan banyaknya tuntutan tersebut sangat rawan mahasiswa akan merasakan
kelelahan menjalankan studi yang disebut academic burnout. Academic Burnout
adalah keadaan psikologis yang merupakan respon akibat stress kronis yang
berkepanjangan (Leiter & Maslach, 2009). Dalam (Ulfa & Aprianti, 2021)
mengatakan bahwa ada tanda-tanda dari orang yang merasakan academic burnout
yaitu kelelahan yang ekstrim, merasa sinis terhadap tugas, merasa tidak mampu
dan tidak berhasil. Kelelahan menjalankan studi atau tuntutan akademik, atau
dikenal dengan istilah academic burnout merupakan salah satu masalah akademik
yang sudah menjadi masalah umum pada para mahasiswa di lingkungan
perguruan tinggi (Permatasari et al., 2021).

Terdapat data-data yang menjelaskan tentang fakta terjadinya academic
burnout di berbagai Negara sesuai pemaparan dalam jurnal (Lee et al., 2012) dan
(Rad et al., 2017) bahwa di China terdapat 86,6% mahasiswa mengalami stres
akademik parah hingga menyebabkan academic burnout, sementara di Iran,
mahasiswa kedokteran yang mengalami academic burnout sebanyak 76,8% dan
stres berat sebanyak 71,7% yang disebabkan karena kekhawatiran tentang masa
depan, khawatir melukai pasien, ketidakmampuan dalam melakukan teknis medis
dan harapan yang tinggi dari keluarga. Di Eropa, sebanyak 1.702 mahasiswa
keperawatan mengalami academic burnout, dimana mahasiswa merasa kurang
mampu dalam mengerjakan tugas mahasiswa dan memiliki kecenderungan untuk
berhenti bekerja. Mahasiswa Ilmu Manajerial di Serbia yang mengalami academic
burnout sebanyak 54,4%. Pada tahun 2009 data academic burnout yang terkait
dengan studi di kalangan mahasiswa Finlandia yang dikumpulkan melalui survei
Nasional dari 9 universitas di Finlandia, ditemukan bahwa 45% dari semua
responden memiliki risiko mengalami peningkatan academic burnout, sementara
sebanyak 19% responden lainnya memiliki risiko yang jelas untuk mengalami
peningkatan academic burnout.

Berdasarkan data diatas sangat jelas bahwa academic burnout rentan
terjadi pada mahasiswa di pendidikan perguruan tinggi. Hal ini tidak lepas juga
dirasakan oleh mahasiswa pada Program Studi Manajemen Universitas Bumigora
dengan total mahasiswa 294 orang yang yang sedang menjalani semester 2, 4 dan
6 saat ini. Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan mahasiswa, mereka
merasa kewalahan dengan level yang berbeda-beda dalam menjalani tuntutan
sebagai mahasiswa dimana harus maksimal belajar aktif di dalam dan diluar kelas,
mengerjakan tugas, mengikuti kompetisi bahkan dituntut untuk aktif berkontribusi
di masyarakat. Sehingga sangat diperlukan motivasi belajar baik dari dalam diri
mahasiswa tersebut dan perlunya juga motivasi yang diberikan oleh dosen agar
bisa bersemangat menjalani kegiatan kemahasiswaan demi mencegah munculnya
academic burnout.
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Motivasi sendiri memiliki arti yaitu proses yang menjelaskan intensitas,
arah dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan (Robbins & Timothy,
2008). Dalam (Pujadi, 2007) mengatakan bahwa tanpa adanya motivasi belajar,
mahasiswa akan tetap malas belajar meski fasilitas belajar di kampusnya sangat
memadai. Dalam (Manurung, 2017) dijelaskan bahwa apabila seseorang
termotivasi untuk melakukan suatu kegiatan seperti belajar, maka dorongan
tersebut akan mempengaruhi proses yang mengarah kepada tujuan yang ingin
dicapai, begitu sebaliknya, apabila seseorang tidak termotivasi untuk melakukan
suatu kegiatan, maka hal tersebut juga mempengaruhi usaha ataupun proses
pencapaian tujuan.

Dikatakan oleh Mc. Charty dalam penelitian (Tajeri Moghadam et al.,
2020) bahwa academic burnout dapat menurunkan motivasi mahasiswa dan hasil
penelitiannya yang mengatakan bahwa achievement motivation berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap academic burnout pada siswa Iranian Agricultural.
Adapun penelitian (Lee et al., 2012) dengan hasil serupa terdapat pengaruh
motivasi terhadap academic burnout secara parsial pada sarjana di Korea.
Berikutnya penelitian (Sharififard et al., 2020) menyatakan adanya pengaruh
motivasi secara parsial terhadap academic burnout. Berdasarkan hal tersebut
peneliti tertarik meneliti mengenai pengaruh dari motivasi belajar terhadap
academic burnout (Studi Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Bumigora).

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Academic Burnout mahasiswa
Program Studi Manajemen Universitas Bumigora?

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi

Motivasi penting dalam menentukan seberapa banyak siswa akan belajar
dari suatu kegiatan belajar atau seberapa banyak menyerap informasi yang
disajikan mereka (Riswanto & Aryani, 2017). Menurut Guido, dkk. (2016) dalam
(Nasution & Purba, 2017) menjelaskan bahwa motivasi lebih dekat pada mau
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari
dalam maupun luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu menurut (Robbins & Judge, 2008)
menjelaskan bahwa motivasi merupakan proses yang menjelaskan intensitas, arah
dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi merupakan dorongan
atau penggerak dasar bagi suatu keinginan, harapan dan tujuan yang dimiliki
individu. Motivasi dapat bersumber dari dalam diri sendiri tanpa adanya paksaan
dari orang lain dan motivasi dapat bersumber dari dorongan atau rangsangan dari
orang lain. Apabila seseorang termotivasi untuk melakukan suatu kegiatan seperti
belajar, maka dorongan tersebut akan mempengaruhi proses yang mengarah
kepada tujuan yang ingin dicapai. Sebaliknya, apabila seseorang tidak termotivasi
untuk melakukan suatu kegiatan, maka hal tersebut juga mempengaruhi usaha
ataupun proses pencapaian tujuan (Manurung, 2017).

Academic Burnout

Dalam beberapa tahun terakhir, kelelahan akademik pada siswa karena
berbagai alasan termasuk memahami perilaku siswa yang berbeda seperti
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akademik prestasi selama pendidikan, mempengaruhi hubungan siswa
denganperguruan tinggi dan universitas mereka, dan mempengaruhi antusiasme
siswa untuk melanjutkan pendidikan telah berubah menjadi subjek penelitian yang
signifikan di universitas (Neumann et al., 1990). Burnout adalah istilah yang
menggambarkan kondisi emosional seseorang yang merasa lelah dan jenuh secara
mental, emosional dan fisik sebagai akibat tuntutan pekerjaan yang meningkat
(Rouleau et al., 2012). Kelelahan menjalankan studi atau tuntutan akademik, atau
dikenal dengan istilah academic burnout merupakan salah satu masalah akademik
yang sudah menjadi masalah umum pada para mahasiswa di lingkungan
perguruan tinggi (Permatasari et al., 2021).

Motivasi terhadap Academic Burnout

Academic Burnout yang secara signifikan menurun akan meningkatkan
pencapaian motivasi seseorang (Tajeri Moghadam et al.,, 2020). Menurut
(Merildinen, 2014) yang meneliti mengenai faktor yang mempengaruhi kelelahan
di kalangan mahasiswa Finlandia dengan fokus tentang lingkungan belajar,
pencapaian motivasi dan makna kehidupan dan menyimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kualitas lingkungan belajar-mengajar (hubungan
guru-siswa, kualitas pengajaran, pendekatan pembelajaran yang mendalam,
evaluasi, konseling pedagogis, kontrak psikologis, hubungan sosial antara siswa,
dan kegunaan studi) dan kedua faktor yaitu beban kerja dan pencapaian motivasi.
(Chang et al., 2015) menyimpulkan bahwa variable motivasi memiliki dampak
moderat yang signifikan antara perfeksionisme dan academic burnout. Adapun
hasil penelitian (Primita & Wulandari, 2014) menunjukkan bahwa ada hubungan
negatif antara motivasi berprestasi dengan burnout pada atlet Bulutangkis di
Purwokerto. Artinya semakin tinggi motivasi berprestasi maka akan semakin
rendah burnout yang dimiliki atlet bulutangkis dan sebaliknya semakin rendah
motivasi berprestasi maka akan semakin tinggi burnout yang dimiliki atlet
bulutangkis. Variabel motivasi juga dipengaruhi oleh variabel-variabel seperti
usaha siswa, keahlian dan kemampuan (Manafi et al., 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat melihat pengaruh dari Motivasi terhadap Academic
Burnout studi pada mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Bumigora. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Prodi Manajemen baik semester 2,
4, dan 6 yang sedang berjalan dengan total 294 orang. Penentuan sampel adalah
sensus dimana jumlah populasi yang ada dijadikan sampel dalam penelitian.
Pengumpulan data melalui kuesioner dengan memanfaatkan google form secara
online. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

Teknik pengumpulan data yaitu teknik dokumentasi, wawancara, dan
angket. Pemberian pembobotan pada variabel penelitian menggunakan skala 4
tingkat yaitu sangat sering, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Partial Least Square
(PLS). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Partial
Least Square (PLS) dengan menggunakan software SmartPLS versi 2.0. PLS
adalah model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen atau varian
(variance).
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ANALISA DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengujian Model outer model dengan analisa data SmartPLS dilihat dari
convergent validity, discriminant validity dan composite reliability.

a. Convergent Validity

Ditunjukkan dengan nilai outer loadings. Batas loading factor sebesar 0,3.
Mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh Hair et al. (2010) dalam Nurmayanti
(2014:145) indikator dengan nilai outer loading kurang dari 0,3 akan didrop
(dibuang).

Tabel 1. outer loadings di atas terdapat 6 indikator dari variabel academic
burnout dengan nilai outer loadings di bawah 0,3 sehingga 6 indikator tersebut
didrop (dibuang) dan indikator dengan nilai outer loadings di atas 0,3 saja yang
digunakan dalam pengolahan data selanjutnya.

Tabel 1.
Outer Loadings (MeasurementModel)

Academic Burnout Motivasi
X 01 0.508720
X 02 0.583987
X 03 0.547233
X 04 0.606317
X 05 0.410433
X 06 0.662142
X 07 0.576271
X 08 0.511824
X 09 0.521567
X 10 0.576422
X 11 0.558329
X 12 0.638998
X 13 0.461074
X 14 0.590609
X 15 0.518564
X 16 0.546182
X 17 0.446219
X 18 0.549249
X 19 0.397802
X 20 0.356312
Y 01 0.587423
Y 02 0.468608
Y 03 0.563063
Y 04 0.442477
Y 05 0.212247
Y 06 0.554949
Y 07 0.233657
Y 08 0.667793
Y 09 0.256108
Y 10 0.331165
Y 11 0.661531

Bisman (Bisnis dan Manajemen): The Journal of Business and Management



Bisman: Volume 3. Nomor 2, Agustus 2020. | 15

Y 12 0.279865
Y 13 0.164752
Y 14 0.259003
Y 15 0.536837
Y 16 0.423649
Y 17 0.668779
Y 18 0.844927
Y 19 0.527749

Sumber : Pengolahan data dengan Structural Equation Modeling PLS, 2022

b. Discriminant Validity
Hasil pengolahan data menunjukkan nilai Average Variance Extract
(AVE) menunjukkan nilai akar AVE variabel lebih besar dari 0,5 dan disimpulkan
semua variabel dikatakan valid seperti terlihat pada tabel :

Tabel 2.
Nilai Square Root of Average Variance Extract (AVE) Variabel Laten
Variabel AVE \V AVE Keterangan
Academic Burnout 0,251 0,500 Valid
Motivasi 0,285 0,534 Valid

Sumber : Pengolahan data dengan Structural Equation Modeling PLS, 2022

c. Composite Reliability
Nilai composite reliability di atas 0,70 dan dikatakan reliabilitas tinggi. Berikut
nilainya :
Tabel 3.
Nilai Composite Reliability
Variabel Composite Reliability
Academic Burnout 0,839
Motivasi 0,886
Sumber : Pengolahan data dengan Structural Equation Modeling PLS, 2022
Dari tabel di atas untuk setiap konstruk menunjukkan bahwa konstruk
Motivasi dan Academic Burnout adalah reliabel. Berdasarkan hasil evaluasi
keseluruhan, baik convergent dan discriminant validity serta composite reliability
di atas, maka disimpulkan bahwa sebagai pengukur variabel laten, indikator-
indikator tersebut merupakan pengukur yang valid dan reliabel.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Gambar berikut menunjukkan hubungan antara konstruk, nilai
signifikansi dan R-square dari model penelitian.
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Gambar 1. Inner Model

Sumber : Pengolahan data dengan Structural Equation Modeling PLS, 2022
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RSquare
Menunjukkan hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-
square dari model penelitian.
Tabel 4. Nilai R-Square konstruk dependen

R Square
Academic Burnout 0.216050

Motivasi
Sumber : Pengolahan data dengan Structural Equation Modeling PLS, 2022

Besaran Q-Square memiliki nilai dengan rentang 0 < Q%< 1, dimana
semakin mendekati satu berarti model semakin baik. Nilai Q-Square dapat
diperoleh melalui rumus :

Q?=1-(1-Ri®D(1-RH ....(1-Rp?.
Q?=1-(1-0,216050% =1 -(0,78395).
Q? =0,21605.

Q =0,21605 = 0,46481179 = 46,48%.

Nilai Q-Square yaitu 0,4648 atau 46,48% dimana motivasi Sebagai
variabel independen yang memberikan pengaruh terhadap academic burnout.
Artinya masih ada 53,52% variabel lain yang dapat mempengaruhi academic
burnout mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Bumigora diluar model yang
tidak diteliti. Misalnya perfecsionist, lingkungan belajar-mengajar, hubungan
guru-siswa, kualitas pengajaran, pendekatan pembelajaran yang mendalam,
evaluasi, konseling pedagogis, kontrak psikologis, hubungan sosial antara siswa,
dan lain-lain.

Pengujian Koefisien Jalur
Berikut adalah tabel yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
hubungan dan signifikansi antara variable motivasi terhadap academic burnout:

Tabel 5. Hubungan Antar Variabel

No Hubungan Antar Variabel Koefisien T- Kesimpulan
Jalur statistik
1 | Motivasi (X) = Academic Burnout (Y) - 0,465 1,127 Negatif dan Tidak
Signifikan

Sumber : Pengolahan data dengan Structural Equation Modeling PLS, 2022.

Pengujian Hipotesis 1 : Pengaruh Motivasi terhadap Academic Burnout
Hipotesis 1 yaitu Motivasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Academic Burnout. Hasil uji terhadap koefisien parameter antara Motivasi
terhadap Academic Burnout menunjukkan adanya pengaruh negatif dengan nilai
koefisien -0,465 dengan nilai t statistic sebesar 0,127 dengan artian pengaruhnya
tidak signifikan. Nilai t statistic tersebut berada dibawah nilai kritis 1,680
sehingga Ha ditolak. Maknanya adalah Motivasi berpengaruh negatif terhadap
Academic Burnout namun pengaruhnya tidak signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa pada Program Studi Manajemen Universitas
Bumigora memiliki motivasi yang tinggi dengan presentase 65% dengan jumlah
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responden 133 orang yang menjawab memiliki motivasi yang tinggi dari total 204
orang.

Artinya motivasi yang dimiliki mahasiswa Program Studi Manajemen
Universitas Bumigora tinggi dan berpengaruh pada academic burnout yang
dirasakan rendah, begitu sebaliknya jika motivasinya rendah maka academic
burnout yang dirasakan tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Tajeri Moghadam et al., 2020) bahwa Academic Burnout yang secara signifikan
menurun akan meningkatkan pencapaian motivasi seseorang dan penelitian yang
dilakukan oleh (Primita & Wulandari, 2014) bahwa semakin tinggi motivasi
berprestasi maka akan semakin rendah burnout yang dimiliki atlet bulutangkis dan
sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi maka akan semakin tinggi
burnout yang dimiliki atlet bulutangkis.

Pernyataan kuesioner yang mengindikasikan motivasi yang dimiliki
mahasiswa tinggi adalah mahasiswa merasa dalam mengerjakan tugas saya selalu
berusaha sebaik-baiknya menyelesaikan dengan tepat waktu, mahasiswa juga
merasa sudah berusaha sebaik-baiknya dalam menghadapi ujian setiap mata
kuliah agar mendapatkan nilai yang sangat baik, mahasiswa selalu mentargetkan
nilai ujian yang lebih baik dibandingkan nilai ujian sebelumnya baik ujian online
maupun offline. Sedangkan academic burnout yang dimiliki tergolong rendah
dengan presentase 79% dengan jumlah responden yang 161 orang responden yang
menjawab merasa memiliki academic burnout yang rendah dari total 204 orang.
Pernyataan kuesioner yang mengindikasikan academic burnout yang dimiliki
mahasiswa rendah yaitu mahasiswa merasa sudah memperlakukan orang lain
(teman atau dosen) dengan memikirkan perasaannya, mahasiswa kadang-kadang
pernah merasa tidak ingin lagi melanjutkan profesi ini (sebagai mahasiswa), dan
kadang-kadang merasa stres ketika bekerja dengan orang lain (teman) dalam hal
apapun, dan mahasiswa saat ini menjadi lebih sensitif dengan tugas.

Dalam kondisi seperti ini, mahasiswa pada Program Studi Manajemen
Universitas Bumigora baik yang memiliki motivasi yang tinggi maupun rendah
tidak terlalu berpengaruh pada kewalahan akademik atau academic burnout yang
dirasakan karena hasil penelitian menyatakan pengaruhnya tidak signifikan.
Penyebab dari pengaruh tidak signifikan motivasi mahasiswa Program Studi
Manajemen Universitas Bumigora terhadap academic burnout menurut peneliti
bisa jadi dikarenakan kurangnya komunikasi mahasiswa terhadap dosen maupun
pihak yang bersangkutan mengenai keluhan bahwasanya tuntutan yang ada
sekarang sudah terlalu banyak sehingga keluhan tersebut dapat didengarkan dan
diambil suatu kebijakan untuk mengatasinya. Kemungkinan lainnya adalah dosen
dan lingkungan sekitarnya sudah memberikan motivasi kepada mahasiswa namun
dari sisi mahasiswa yang belum mampu membuat “boundaries” atau batasan
antara waktu belajar, bermain, dan mengerjakan tugas sehingga tuntutan yang
tidak banyak pun tidak bisa diatasi karena waktu yang ada tidak di “manage”
dengan baik.

SIMPULAN

Motivasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Academic
Burnout mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Bumigora. Artinya
motivasi yang dimiliki mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas
Bumigora tinggi dan berpengaruh pada academic burnout yang dirasakan rendah,
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begitu sebaliknya jika motivasinya rendah maka academic burnout yang dirasakan
tinggi. Selanjutnya mahasiswa pada Program Studi Manajemen Universitas
Bumigora baik yang memiliki motivasi yang tinggi maupun rendah tidak terlalu
berpengaruh pada kewalahan akademik atau academic burnout yang dirasakan
karena hasil penelitian menyatakan pengaruhnya tidak signifikan. Presentase
pengaruhnya sebesar 46,48% dan sisanya diperngaruhi oleh variabel lain seperti
perfecsionist, lingkungan belajar-mengajar, hubungan guru-siswa, kualitas
pengajaran, pendekatan pembelajaran yang mendalam, evaluasi, konseling
pedagogis, kontrak psikologis, hubungan sosial antarasiswa, dan lain-lain
sehingga untuk peneliti selanjutnya silahkan meneliti variabel lainnya untuk
memperkaya hasil penelitian.
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